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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran 

perhitungan harga pokok produksi pesanan menggunakan metode pembebanan 

biaya job-order costing dengan activity-based costing terhadap design decision dari 

pesanan PT. SP, berikut adalah kesimpulan yang bisa diambil: 

1. Terdapat 14 biaya yang terjadi pada PT. SP. Dua biaya termasuk dalam 

kategori direct costs, dan 12 biaya termasuk ke dalam kategori indirect 

costs. Berdasarkan perhitungan PT. SP, direct costs yang ada pada 

perusahaan adalah sebesar 57,01% dan indirect costs perusahaan adalah 

sebesar 40,19%. Namun, dikarenakan terjadi perubahan metode 

pembebanan biaya dari process costing ke job-order costing, maka terdapat 

biaya yang salah kategori, yaitu biaya upah tenaga kerja langsung dan biaya 

pemakaian bahan kimia. Biaya upah tenaga kerja tidak langsung tidak dapat 

ditelusuri secara langsung ke setiap produk, sedangkan biaya pemakaian 

bahan kimia sebenarnya bisa ditelusuri secara langsung ke setiap produk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka kedua biaya tersebut kemudian 

dilakukan perubahan kategori, yaitu biaya upah tenaga kerja langsung 

menjadi bagian dari indirect costs dan biaya pemakaian bahan kimia 

menjadi bagian dari direct costs. 

2. PT. SP membebankan harga pokok produksi ke setiap pesanan dengan cara 

process costing dengan traditional-absorption costing, sehingga semua 

pesanan dianggap melewati aktivitas yang sama dan menggunakan sumber 

daya yang sama. Selain itu, selama ini PT. SP hanya menggunakan jumlah 

kilogram kain sebagai cost allocation base untuk semua biaya. Namun 

penggunaan metode pembebanan biaya dan cost driver tersebut tidak tepat 

karena produk yang dihasilkan oleh PT. SP sangat tergantung dari pesanan 

konsumen (customized) dan menggunakan sumber daya serta aktivitas yang 
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berbeda pada setiap produk yang dipesan. Hal ini menyebabkan biaya dari 

setiap pesanan di PT. SP mengalami overcosted atau undercosted. 

3. Activity-Based Costing (ABC) untuk menghitung harga pokok produksi ke 

setiap pesanan pada PT. SP dimulai dengan menetapkan final cost object. 

Terdapat lima sampel yang dijadikan final cost object di dalam penelitian 

ini dengan karakteristik yang berbeda-beda, yaitu pesanan 18-07-KC065, 

pesanan 18-12-KC054, pesanan 18-12-KW003, pesanan 19-01-KC022, dan 

pesanan 19-02-KC050. Tahap selanjutnya adalah membebankan direct 

costs ke setiap final cost object sesuai dengan jumlah pemakaian direct cost 

yang sebenarnya oleh setiap final cost object. Setelah membebankan direct 

costs, selanjutnya adalah membebankan indirect costs. Pembebanan biaya 

dimulai dengan mengidentifikasi acitivity cost pool yang ada. Terdapat 17 

activity cost pool dalam penelitian ini.  Setelah menetapkan activity cost 

pool, selanjutnya adalah menetapkan cost hierarchy untuk setiap activity 

cost pool yang ada. Terdapat lima aktivitas yang termasuk ke dalam output 

unit-level costs, sembilan aktivitas termasuk ke dalam batch-level costs, dua 

aktivitas termasuk ke dalam product-sustaining costs, dan satu aktivitas 

termasuk ke dalam facility-sustaining costs. Setelah ditetapkan cost 

hierarchy setiap biaya, kemudian indirect costs dibebankan ke setiap 

activity cost pool. Terdapat indirect costs yang bisa langsung dibebankan ke 

activity cost pool dan terdapat indirect costs yang perlu menggunakan 

resource consumption cost driver untuk membebankan biaya ke activity 

cost pool. Terdapat tiga dari 12 indirect costs yang membutuhkan resource 

consumption cost driver, yaitu biaya gaji dan upah tenaga kerja tidak 

langsung, biaya listrik, dan biaya penyusutan aktiva tetap. Ketiga biaya 

tersebut memiliki masing-masing dua subbiaya dengan setiap subbiaya 

memiliki resource consumption cost driver yang berbeda. Setelah itu, 

seluruh biaya aktivitas dibebankan ke setiap final cost object dengan 

menggunakan activity cost driver.  

4. Setelah dianalisis, metode pembebanan biaya job-order costing dengan 

ABC menunjukkan bahwa jenis kain, jenis benang, dan kombinasi warna 

yang diproduksi mempengaruhi biaya dari suatu pesanan karena sumber 
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daya yang digunakan berbeda. Selain itu, metode pembebanan biaya job-

order costing dengan ABC membantu mendapatkan biaya yang lebih tepat 

untuk setiap pesanan. Pembebanan biaya yang tepat membantu perusahaan 

untuk mengetahui pengaruh karakteristik dari pesanan terhadap biaya dan 

pesanan dengan karakteristik tertentu bisa dibandingkan untuk mengetahui 

desain produk mana yang memiliki profit paling besar bagi perusahaan. 

Lalu, hasil dari perbandingan tersebut dapat mempengaruhi desain produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen di kemudian hari.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran dari penulis 

bagi perusahaan: 

1. Perusahaan sebaiknya memperbaiki klasifikasi dari setiap biaya yang ada 

agar sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, apakah biaya tersebut 

termasuk direct costs atau indirect costs.  

2. Perusahaan sebaliknya mengganti metode pembebanan biaya process 

costing dengan traditional-absorption costing menjadi job-order costing 

dengan ABC agar sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga dapat 

meminimalisir product undercosted atau product overcosted. Namun, 

dalam menerapkan job-order costing dengan ABC, menurut penulis 

sebaiknya perusahaan tetap perlu mempertimbangkan cost dan benefit. Bila 

manfaat dari penggantian metode ini dapat menutupi biaya dari penerapan 

metode yang baru, maka perusahaan dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan job-order costing dengan ABC dalam menghitungan harga 

pokok produksi. 

3. Sebaiknya perusahaan menawarkan produk yang memiliki desain dengan 

profit yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Namun penawaran 

yang dilakukan perusahaan sebaiknya dilakukan dengan tetap 

mempertimbangkan karakteristik produk yang diinginkan oleh konsumen 

sehingga kepuasan konsumen tetap bisa dicapai. 
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